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PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN
DAN TANPA MENERAPKAN BRAIN GYM

Rubik Maslukah
ABSTRAK

Konsep matematika yang hirarkis menuntut adanya pembelajaran yang
menyenangkan dan optimal agar konsep yang diajarkan bisa diterima dengan
optimal. Pembelajaran itu sendiri bisa optimal jika dapat mengoptimalkan semua
dimensi otak. Salah satu cara untuk mengoptimalkan semua dimensi otak adalah
dengan senam otak atau brain gym. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan dan tanpa brain gym, ada
tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa dengan
dan tanpa menerapkan brain gym, dan respon siswa terhadap gerakan-gerakan
brain gym. '

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subyek penelitian
yang daimbil adalah siswa kelas X-9 dan X-11 SMA Antartika Sidoarjo, dengan
jumlah siswa masing-masing kelas sebanyak 40 siswa. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi untuk mengetahui aktivitas siswa,
metode tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan metode angket untuk
mengatahui respon siswa terhadap gerakan-gerakan brain gym.

Dari hasil pengamatan dan penelitian dapat ditunjukkan bahwa aktivitas
siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah efektif, akan tetapi
aktivitas pasif pada kelas yang tidak menerapkan brain gym lebih besar dibanding
kelas yang menerapkan brain gym, (30,75% pada kelas kontrol dan 23% pada
kelas eksperimen). Selain itu, dari hasil analisis data diperoleh t,;, = 2,14 dengan
taraf sebesar 5% dan harga t,,;, = 1,69. Hasil tersebut menununjukkan bahwa
thitj2,14] > teabj1,69|- Artinya, bahwa terdapat pebedaan yang signifikan antara
hasil belajar matematika siswa dengan dan tanpa menerapkan brain gym. Respon
siswa dikategorikan positif, sebab dari tujuh gerakan yang diajarkan, enam
gerakan mendapat rata-rata jawaban penilaian sangat mudah sebesar 70%, sangat
menyenangkan sebesar 75%, dan menarik sebesar 62,5%.

Kata kunci: Hasil Belajar, Brain Gym
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Da‘lam penanaman konsep belajar apapun, hal yang perlu diingat adalah
bahwa dalam proses belajar akan terjadi dua macam hubungan, yaitu hubungan
material dan hubungan secsial. Hubungan material ditandai oleh pertemuan anak
dengan materi pelajaran, sedangkan hubungan sosial ditandai oleh adanya
hubungan antara anak dengan guru dan hubungan antar sesama anak. Sehingga
upaya untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan akan sangat
menentukan dalam terjalinnya kedua hubungan tersebut. Terutama dalam
pembelajaran matematika, sebab selama ini masyara{kat luas masih menganggap
bahwa matematika merupakan pelajaran yahg sulit, rumit, membosankan,
menakutkan, dan lain sebagainya.

Seperti dikemukakan Achmad Sapari, dalam situasi pembelajaran yang
berlangsung secara monoton, siswa merasa “tersiksa” bahkan seperti dipenjara.
Apalagi guru sebagai motivator pembelajaran hanya menggunakan metode
ceramah, maka suasana pembelajaran akan semakin menyiksa.” Oleh karena itu

perlu dipikirkan untuk merancang model pembelajaran yang akan memberikan

' Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkasulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 74

? Achmad Sapari, Pembelajaran Yang Menyenangkan, Diakses pada tanggal 01 Februari 2010 dari
http://www kompas.com



kenyamanan tersendiri bagi siswa dalam belajar, agar apapun materi pelajaran
yang diambil, jika proses belajarnya menyenangkan maka gairah belajarpun akan
muncu] dan tujuan belajar dapat tercapai dengan maksimal.

Perancangan program untuk lebih memotivasi para siswa memang
sering dilakukan oleh para pendidik. Akan tetapi tidak setiap perancangan
program itu akan berhasil, karena pada dasarnya perancangan program hanya
mengoptimalkan otak kiri. Sedangkan kegiatan belajar akan optimal jika dapat
mengoptimalkan penggunaan semua dimensi otak. Sehingga hal yang tepat untuk
menghadapi kendala-kendala dalam i)endidikan adalah belajar den.gan seluruh
dimensi otak.

Otak manusia seperti hologram, terdiri dari tiga dimensi dengan bagian-
bagian yang saling berhubungan sebagai satu kesatuan.’ Dari segi fungsi, otak
yang terdiri dari dua belahan, kiri dan kanan itu seolah memiliki dimensi yang
saling berhubungan. Sebab otak bekerja dengan menggunakan prinsip sirkuit
bukan kerja sendiri. Setiap bagian menyumbang kelebihannya masing-masing
dalam sirkuit itu.*

Sistem kerja otak yang menggunakan prinsip sirkuit erat kaitannya
dengan ilmu matematika. Keberadaan matematika yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari tidak hanya berkaitan dengan bilangan beserta operasinya,

yang lebih menekankan aktivitas otak kiri, namun matematika juga ditangani

3 Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym :Buku Panduan Lengkap , (Jakarta: Gramedia,
2009), cet. Ke-13, h.1
‘ Barbara K. Given, Brain Based Teaching, (Bandung; PT. Mizan Pustaka, 2007), h. 21



oleh otak kanan. Artinya, matematika bukan hanya untuk menghitung, tetapi juga
untuk membantu manusia dalam memahami persoalan lainnya. Misalnya,
penggunaan logika matematika untuk menganalisa kebenaran suatu hal, yang
juga perlu pemahaman oleh otak kanan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang menggunakan seluruh
bagian otak dalam setiap pembelajarannya.

Selain itu, matematika juga merupakan ilmu yang tersusun secara
hirarkis. Konsep lanjutan tidak mungkin dapat dipahami sebelum menguasai dan
memahami dengan baik konsep sebelumnya. Artinya siswa tidak muﬁgkin dapat
mempelajari materi baru dengan baik sebelum materi yang dahulu dikuasai
dengan baik pula. Agar penanaman konsep dapat dipahami dan dikuasai dengan
baik, maka perlu adanya suatu teknik yang dapat membantu kreativitas guru
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Belajar yang menyenangkan dalam hal ini berarti anak dalam keadaan
rileks, tidak ada ketegangan sama sekali yang mengancam diri anak baik fisik
maupun non fisik. Dengan keadaan tersebut diharapkan bisa memberikan
kenyamanan tersendiri bagi siswa dalam belajar dan akan melapangkan jalan
bagi siswa dalam mendayagunakan seluruh potensi yang dimilikinya. Sehingga
situasi belajar akan menjadi kondusif, siswa kerasan tinggal di kelas, motivasi
belajar akan meningkat, dan memberikan hasil belajar yang memuaskan. Semua

hal tersebut akan bisa terlaksana jika penggunaan semua dimensi otak dapat kita



aktifkan. Salah satu upaya untuk mengaktifkan semua dimensi otak bisa
dilakukan dengan senam otak atau yang biasa dikenal dengan Brain Gym.

Brain gym adalah serangkaian gerak sederhana yang menyenangkan dan
digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar dengan menggunakan
veseluruhan dimensi otak. Brain Gym dikenal sebagai pendekatan unik dalam
bidang pendidikan yang pertama kali diciptakan oleh Paul E. Dennison, Ph.D,
seorang pendidik di California, Amerika. Penemuan Brain Gym didasarkan atas
pengetahuannya mengenai hubungan yang sangat erat antara perkembangan fisik,
pemahaman bahasa, kemahiran berkomunikasi, dan prestasi akademik.

Dalam bukunya, Paul mengatakan bahwa siswa yang diberi gerakan
brain gym akan lebih bersemangat dalam belajar, sehingga memungkinkan untuk
mendapatkan prestasi akademik yang lebih dibanding siswa yang belajar secara
monoton. Prestasi akademik biasanya berupa hasil belajar dan hasil belajar dapat
berupa nilai hasil evaluasi. Evaluasi terhadap hasil belajar sangat diperlukan
untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari pembelajaran sudah tercapai dan
sejauh mana perkembangan yang dimiliki oleh peserta didik.

Berdasarkan tujuan dari evaluasi serta perlunya brain gym dalam
pembelajaran, khususnya matematika, maka mata pelajaran yang dipakai dalam
penelitian ini adalah akar, pangkat, dan logaritma. Sebab konsep akar, pangkat,
dan logaritma saling berkaitan. Artinya, jika seseorang paham dengan konsep
pangkat dan akar, maka seseoﬁng akan mudah memahami logaritma. Dengan

diterapkannya brain gym yang mempunyai prinsip dasar menciptakan proses



belajar yang menyenangkan dan rileks, maka sangat mungkin akan adanya
perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan brain gym dengan hasil belajar
siswa yang tidak menerapkan brain gym.

Dari permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
*PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN DAN

TANPA MENERAPKAN BRAIN GYM”.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka
permasalahan yang ingin dipecahkan adalah :
1. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan
Brain Gym maupun belajar tanpa menerapkan Brain Gym?
2. Adakah perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan dan tanpa
menerapkan Brain Gym?

3. Bagaimana respon siswa terhadap gerakan Brain Gym?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan penelitian diatas. Berdasarkan permasalahan yang dibahas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:



. Mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan

menerapkan Brain Gym maupun aktivitas siswa tanpa menerapkan Brain

Gym.

. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa

dengan menerapkan Brain Gym dan hasil belajar matematika siswa tanpa

menerapkan Brain Gym.

. Mengetahui respon siswa terhadap gerakan Brain Gym.

. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang

diharapkan adalah:

L.

Bagi pengajar
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah pengalaman, masukan,
dan suatu kreativitas pembelajaran untuk menerapkan gerakan-gerakan Brain

Gym agar pembelajaran berlangsung optimal.

. Bagi siswa

Dengan diterapkannya gerakan-gerakan Brain Gym, diharapkan siswa dapat

termotivasi untuk belajar sehingga meningkatkan hasil belajarnya.

. Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Brain Gym.



E. Asumsi
Dalam penelitian ini diasumsikan sebagai berikut:
1. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti gerakan-gerakan Brain Gym dari
awal sampai akhir.
2. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengisi lembar checklist (respon terhadap
Brain Gym) tanpa adanya tekanan dari orang lain, karena sudah diberitahukan

pada siswa bahwa hasil dari cheklist tersebut tidak berpengaruh terhadap nilai.

F. Batasan Penelitian
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi salah tafsir dan mengembang
kemana-mana, maka diperlukan adanya batasan masalah. Dalam penelitian ini
masalah pokok yang akan diteliti adalah hasil belajar matematika siswa dengan
Brain Gym dan hasil belajar matematika siswa tanpa Brain Gym pada pokok
bahasan “Akar, Pangkat, Dan Logaritma”. Penelitian terbatas pada kelas X-9 dan

kelas X-11 SMA Antartika Sidoarjo.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya penafsiran ganda terhadap istilah yang akan
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu didefinisikan beberapa istilah dari

penelitian ini. Hal-hal yang perlu dijelaskan antara lain:



1. Perbedaan adalah hasil dari uji statistik rata-rata nilai hasil belajar siswa
dengan dan tanpa menerapkan Brain Gym.

2. Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa setelah mengerjakan soal tes
pada pokok bahasan Akar, Pangkat, dan Logaritma.

3. Brain Gym (Senam Otak) adalah serangkaian gerak sederhana yang
menyenangkan dan digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar

dengan menggunakan keseluruhan dimensi otak.’

H. Sistematika pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan pada skripsi ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan pada skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Bab pertama : pendahuluan yang merupakan landasan awal penelitian,
meliputi: latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, asumsi, batasan penelitian,
definisi penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Babkedua :kajian teori yang meliputi: tinjauan tentang brain gym
(pengertian dan tokoh, mekanisme kerja brain gym, brain
gym dalam pembelajaran, macam-macam gerakan brain

gym, penelitian yang sesuai), tinjauan tentang hasil belajar,

3 Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, loc. Git.



3. Bab ketiga

4. Bab keempat

5. Babkelima

6. Bab keenam

materi peneltian (akar, pangkat, dan logaritma), keterkaitan

brain gym dengan matematika, dan hipotesis penelitian.

: metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian,

rancangan penelitian, prosedur penelitian, populasi dan
sampel, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian,
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan

teknik analisis data

: laporan hasil penelitian yang meliputi: hasil penelitian dan

analisis data yang terdiri atas: aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, data hasil belajar matematika siswa dengan
dan tanpa menerapkan brain gym pada pokok bahasan
akar, pangkat, dan logaritma di kelas X-9 dan X-11 SMA
Antartika Sidoarjo, serta data hasil respon siswa terhadap

gerakan brain gym

: pembahasan, diskusi hasil penelitian, dan kelemahan

penelitian

: penutup yang meliputi simpulan dan saran



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Brain Gym

Penggunaan riset-riset otak dalam dunia pendidikan seharusnya wajib
dilakukan, sebab pendidikan mensyaratkan adanya otak. Selain itu, pendidikan
memiliki tujuan mengoptimalkan penggunaan otak. ¢ Artinya, pendidikan bukan
hanya sekedar untuk meraih standar pembelajaran tertentu. Pendidikan identik
dengan mengembangkan keinginan untuk belajar, memahami cara belajar, dan
menerapkan praktik pengajaran berdasarkan bagaimana sesungguhnya otak
berfungsi.

Otak manusia terdiri dari ratusan juta sel yang bekerja dengan jumlah
reaksi yang berbeda dan hanya berhenti pada saat kematian. Otak merupakan
pusat pemahaman, agar belajar dapat dilakukan dengan efektif maka dibutuhkan
pemahaman otak dalam proses belajar. Meskipun proses pembelajaran terjadi
diseluruh bagian otak, terdapat dua elemen otak yang selalu saling berhubungan.
Bagian otak yang pertama dinamakan thalamus, dan bagian yang kedua
dinamakan korteks. Korteks bertambah besar seiring bertambahnya kemampuan

belajar.7 Dengan seringnya kita melatih otak, sangat memungkinkan cara kerja

6 Barbara K. Given, Brain Based Teaching, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), cet. Ke-2, h.29
7 Ibid., cet. Ke-1, h.4 :

10
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diseluruh bagian otak akan meningkat, sehingga dapat pula meningkatkan
kemampuan belajar.

Kemampuan belajar merupakan bentuk yang paling fundamental dari
kekuatan otak. Bahkan, lebih fundamental daripada kemampuan berpikir. Tidak
peduli betapa cemerlangnya seseorang, apabila ia tidak mau belajar, seluruh
kekuatan otak akan sia-sia. Tetapi sekalipun otak seseorang sangat tidak

cemerlang, asalkan mau belajar pasti akan memiliki kekuatan otak yang sangat.

1. Hakekat Brain Gym

Pemeliharaan otak dapat dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan
secara struktural dan fungsional. Pemeliharaar otak secara struktural
memerlukan suplai darah, oksigen dan energi yang cukup ke otak sehingga
akan meningkatkan fungsi otak menjadi lebih optimal. Pemeliharaan otak
secara fungsional dapat dilakukan dengan berbagai proses belajar, di
antaranya dengan belajar gerak, belajar mengingat, belajar merasakan dan
sebagajnya.8 Semua proses belajar tersebut akan selalu merangsang pusat-
pusat otak, yang didalamnya terdapat pusat-pusat yang mengurus berbagai
fungsi tubuh. Salah satu temuan untuk pemeliharaan otak secara fungsional
adalah dengan belajar gerak atau senam otak atau yang biasa dikenal dengan

istilah Brain Gym.

§ paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym, (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), h.54
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Brain Gym dikenal sebagai pendekatan unik dalam bidang pendidikan
yang pertama kali diciptakan oleh Paul E. Dennison, Ph.D, seorang pendidik
di Califonia, Amerika. Penemuan Brain Gym didasarkan atas
pengetahuannya mengenai hubungan yang sangat erat antara perkembangan
fisik, pemahaman bahasa, kemahiran berkomunikasi, dan prestasi akademik.
Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian Brain Gym:

a. Tokoh utama Brain Gym, Paul E. Dennison mengemukakan bahwa Brain
Gym adalah serangkaian gerak sederhana yang menyenangkah dan

| digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar-dengan menggunakan
keseluruhan otak.”

b. Sedangkan menurut M. Masykur Ag dan Abd. Halim Fathani dalam
bukunya mengatakan, senam otak (Brain Gym) merupakan serangkaian
latihan gerak sederhana yang melibatkan beberapa titik penting yang
berkaitan langsung dengan saraf-saraf otak yang berfungsi untuk
memudahkan pernafasan, memperlancar peredaran darah, menyegarkan
dan melemaskan otak.'’

Jadi, Brain Gym adalah serangkaian gerak sederhana yang
menyenangkan dan digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar

dengan menggunakan keseluruhan dimensi otak.

9 paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym :Buku Panduan Lengkap , (Jakarta: PT.
Gramedia, 2009), cet. Ke-13, h.i

10 M, Masykur Ag dan Abd. Halim Fathani, Mathematical Intelligence : Cara Cerdas Melatih Otak
Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2007), cet. Ke-1, h.5



13

Metode yang dikembangkan oleh Paul E. Dennison ini bertujuan untuk
menolong peserta didik agar mampu memanfaatkan seluruh potensi belajar
alamiah melalui gerakan tubuh dan sentuhan, di antaranya adalah kecakapan
membaca, keterampilan berpikir, dan kecakapan menulis. Konsep dasar Brain
Gym adalah: (a) belajar adalah kegiatan yang alami dan menyenangkan yang
terus terjadi sepanjang hidup; (b) kesulitan belajar adalah ketidakmampuan
mengatasi stres dan keraguan dalam menghadapi suatu tugas yang baru; (c)
kita semua mengalami “kesulitan belajar” selama kita tidak belajar untuk
tidak bergerak.'’

Seperti dijelaskan Paul dan Gail E. Dennison, Ph.D, otak manusia,
seperti hologram, terdiri dari tiga dimensi dengan bagian-bagian yang saling
berhubungan sebagai satu kesatuan. Dimensi itu adalah: dimensi lateralitas,
untuk belahan otak kiri dan kanan; dimensi pemfokusan, untuk bagian
belakang otak (batang otak atau brainstem) dan bagian depan otak (frontal
lobes); serta dimensi pemusatan, untuk sistem limbis (midbrain) dan otak
besar (cerebral cortex).'? Tiga aspek inilah yang menjadi prinsip dasar Brain
Gym.

Berdasarkan prinsip pembagian di atas, Paul dan Gail E. Dennison
menjadikan gerakan Brain Gym yang dikaitkan dengan aktivasi fungsi otak

sebagai berikut: (1) gerakan lateralisasi, untuk mengaktifkan otak kiri dan

1! paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym :Buku Panduan Lengkap , (Jakarta: PT.
Gramedia, 2009), cet. Ke-13, h.3
2 Ibid., cet. Ke-13, h.1
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kanan (kemampuan akademik); (2) gerakan pemfokusan, untuk
mengoptimalkan daya konsentrasi; (3) gerakan pemusatan, untuk

mengoptimalkan kemampuan berpikir abstrak dan pengendalian emosi.

. Mekanisme Kerja Brain Gym
Sebagaimana disinggung sebelumnya, Paul dan Gail E. Dennison telah
membagi otak ke dalam tiga dimensi, yakni dimensi lateralis (otak kiri-
kanan), dimensi pemfokusan (otak depan-belakang), dimensi pemusatan (otak
atas-bawah). Gerakan senam yang harus dilakukan dapat bervariasi sebab
masing-masing dimensi memiliki tugas tertentu.
a. Dimensi Lateralitas
Dimensi lateralitas terkait belahan otak kiri dan kanan dengan
masing-masing belahan otak mempunyai tugas tertentu. Dimensi
lateralitas akan menjelaskan kegiatan yang berhubungan dengan
komunikasi. Seluruh organ dan sistem tubuh diaktifkan oleh otak, sebab
otak merupakan pusat kegiatan tubuh.
Tubuh manusia dibagi dalam sisi kiri dan sisi kanan. Dalam hal ini
belahan otak kiri akan aktif jika sisi kanan tubuh digerakkan dan belahan
otak kanan akan aktif apabila sisi kiri tubuh digerakkan. Sifat ini

memungkinkan dominasi salah satu sisi. Integrasi kedua sisi merupakan
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kemamampuan dasar kesuksesan akademik.”> Beberapa gerakan untuk
dimensi ini adalah coretan silang, 8 tidur, coretan ganda, dan sebagainya.
b. Dimensi Pemfokusan
Fokus adalah kemampuan menyeberangi “garis tengah partisipasi”,
yaitu garis yang memisahkan bagian belakang dan bagian depan tubuh,
juga bagian belakang dan depan otak.'* Dimensi pemfokusan akan
menjelaskan kegiatan yang terkait dengan pemahaman. Misalnya,
seseorang yang merasa takut, gugup atau mengalami stres saat I;elajar.'
Contoh gerakan untuk dimensi ini adalah Burung hantu, lambaian kaki,
pompa betis, dan lain sebagainya.
¢. Dimensi Pemusatan
Pemusatan adalah kemampuan untuk menyeberang garis pemisah
antara tubuh bagian bawah dan atas, sesuai dengan fungsi otak bagian
bawah dan atas.!* Beberapa contoh gerakan untuk dimensi ini adalah
tombol bumi, tombol imbang, tombol angkasa, menguap berenergi, dan

lain sebagainya.

13 M. Masykur Ag dan Abd. Halim Fathani, loc.cit.
14 paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, loc.cit.
% Ibid;, cet. Ke-13, h. 4
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3. Brain Gym Dalam Pembelajaran

Banyak siswa yang belajar akan tetapi tidak dapat menerima informasi
dengan lengkap. Hal itu dikarenakan informasi yang diterima oleh otak tidak
dapat diekspresikan kembali secara utuh, sehingga menimbulkan perasaan
gagal dan stres serta semangat belajar yang menurun. Karenanya dengan brain
gym diharapkan memberi banyak manfaat bagi pembelajaran, salah satunya
adalah memperbaiki konsentrasi belajar, sehingga dapat meningkatkan
semangat belajar.

Gerakan brain gym yang | sederhana dan tidak membutuhkan alat
khusus membuat brain gym mudah dan bisa dilakukan di mana dan kapan
pun. Seperti halnya dikelas, guru hanya perlu menjadi instruktur dalam setiap
gerakan yang dilakukan. Dengan demikian brain gym diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Terutama dalam pelajaran matematika yang cenderung masih sering
membuat bingung dan jenuh, méka keberadaan brain gym dalam matematika
diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap hasil belajar matematika.
Hal tersebut berdasarkan pada teori brain gym yang diyakini dapat
meningkatkan kecerdasan otak dan membuat suasana jenuh menjadi kembali
bersemangat. Karenanya brain gym dapat dijadikan sebagai satu relaksasi.

Porsi latihan brain gym sekitar 10-15 menit 2-3 kali sehari. Dengan
catatan lama waktu pelaksanaan relatif dan disesuaikan dengan situasi dan

kondisi yang ada.
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4. Macam-Macam Gerakan Dalam Brain Gym

Banyak sekali variasi gerakan brain gym yang dapat dilakukan, semua
tergantung pada tujuan, kegunaan, dan manfaat yang diharapkan pada tiap
pembelajaran. Berikut ini beberapa gerakan yang berfungsi untuk
mengaktifkan otak dalam meningkatkan proses belajar matematika.'®
Gerakan-gerakannya mencakup gajah (the elephant), burung hantu (the owl),
pompa betis (the calf pump), putaran leher (neck rolls), luncuran gravitasi (the
gravity glider), dan coretan ganda (double doodle). Fungsi masing-masing
gerakan dapat dijelaskan sebagai berikut: |
a. Gajah (the Elephant)

Gerakan gajah mengaktifkan bagian dalam telinga untuk
keseimbangan yang lebih baik.!” Juga mengintegrasikan otak untuk
menyeberang garis tengah pendengaran, meningkatkan daya ingat baik
daya ingat jangka panjang maupun jangaka pendek, dan integrasi
penglihatan, pendengaran dan gerakan seluruh tubuh.

Kemampuan akademik yang dapat ditingkatkan melalui gerakan
ini antara lain pemahaman mendengar, berbicara, mengingat secara

berurutan, seperti dalam matematika.

1 paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym : Buku Panduan Lengkap , (Jakarta: Gramedia,
2009), cet. Ke-13, h.65
' Ibid., cet. Ke-13, h.15
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Gambar 2.1

Gerakan Gajah

b. Burung hantu (the owl)

Gerakan burung hantu dimaksudkan untuk menunjuk pada
keterampilan-keterampilan penglihatan, pendengaran dan putaran kepala.
Gerakan ini bisa melepaskan ketegangan tengkuk dan bahu yang timbul
karena stres. Gerakan burung hantu juga memperpanjang otot tengkuk
dan bahu, dan memperlancar peredaran darah ke otak untuk
meningkatkan kemampuan fokus, perhatian, dan ingatan.18

Selain itu, gerakan ini juga menunjang kemampuan konsentrasi,
daya ingat dan kemampuan berhitung (untuk mengeja atau rentang digit)

serta mengurangi ketegangan otot leher dan tengkuk.

18 Ibid., cet. Ke-13, h.31
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d. Putaran leher (neck rolls)
Gerakan putaran leher menenangkan sistem syaraf pusat dan
ketegangan otot tengkuk dan leher. Sehingga sistem syaraf pusat menjadi
rileks. Putaran leher meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi,

lebih mudah membaca dan menulis serta suara lebih jelas.

Gambar 2.4

Gerakan Putaran Leher

e. Luncuran gravitasi (gravity glider)

Gerakan luncuran gravitasi mengaktifkan otak untuk
meningkatkan keseimbangan, koordinasi dan penglihatan. Gerakan ini
juga akan menunjang kemampuan akademik untuk pemikiran abstrak,
berhitung dengan mencongak (berhitung diluar kepala) serta

memudahkan pemahaman waktu membaca.
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Gambar 2.5

Gerakan Luncuran Gravitasi

f. Coretan ganda (double dooble)

Coretan ganda adalah kegiatan menggambar dikedua sisi tubuh
untuk menunjang kemampuan agar mudah mengetahui arah dan orientasi
yang berhubungan dengan tubuh.!® Gerakan coretan ganda mengaktifkan
otak untuk koordinasi mata-tangan di semua bidang penglihatan. Gerakan
ini akan menunjang kemampuan akademik dalam hal menulis, mengeja,

memahami/mengerti, dan menghitung.

" Ibid., cet. Ke-13, h.11
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Gambar 2.6

Gerakan Coretan Ganda

Selain beberapa gerakan di atas, berdasarkan pada pemikiran bahwa
untuk melakukan aktivitas belajar perlu adanya suatu persiapan, maka
menurut Paul E. Dennison, para siswa perlu dipersiapkan dengan:

a. Gerakan Silang (cross crawl)

Prinsip gerakan silang adalah mempertemukan anggota gerak
bagian kiri dan bagian kanan. Gerakan silang mengaktifkan otak untuk
integrasi bagian otak kiri dan kanan secara bersamaan. Meningkatkan
daya ingat, daya pikir dan membuat pikiran lebih jernih. Gerakan silang
dapat meningkatkan kemampuan akademik dalam hal membaca,
kecakapan mendengar, matematika dém perhitungan. Juga dapat

meningkatkan koordinasi tubuh.*’

2 1bid., cet. Ke-1, h.134-135



Gerakan ini sangat menunjang kegiatan belajar, sehingga aktivitas
belajar akan menjadi mudah serta mudah menerima hal-hal baru. Aktivitas
belajar akan menjadi mudah karena gerakan silang akan mengaktifkan dua
belahan otak. Jika dua belahan otak dapat bekerja sama, maka belajar
dilakukan dengan menggunakan keseluruhan otak. Jika belajar dilakukan
dengan menggunakan keseluruhan otak, maka akan memungkinkan hasil

yang optimal.

Gambar 2.7

Gerakan Silang

b. Air (water)
Tubuh kita lebih banyak didominasi oleh air, sebab air mempunyai
banyak fungsi dalam tubuh untuk menunjang belajar. Diantarnya adalah
darah lebih banyak menerima zat asam yang diperlukan untuk belajar,

melarutkan garam yang mengoptimalkan fungsi energi listrik tubuh untuk
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membawa informasi ke otak, mengaktifkan sistem limpa, dan lain
sebagainya.21 Karenanya minum air putih dalam jumlah yang cukup
banyak sangat dianjurkan.

Minum air merupakan gerakan untuk mengawali kegiatan belajar.
Dengan minum air, seseorang akan cukup berenergi untuk belajar,
mengingat semua aktivitas tubuh memerlukan air. Jika kebutuhan air
dalam tubuh cukup, maka akan membantu pengaliran energi ke otak.
Sehingga otak akan menjalankan fungsinya secara optimal dan tidak akan
terjadi dehidrasi. Semakin mumni air yang diminum semakin mudah
pembakaran terjadi dan semakin mudah racun yang dikeluarkan dari

badan.

B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk
mengevaluasi proses belajar mengajar. Evaluasi dapat dilakukan pada saat proses
belajar mengajar atau setelah proes belajar mengajar, baik evaluasi terhadap
siswa ataupun terhadap guru. Evaluasi terhadap guru dapat meliputi ketepatan
pemanfaatan bahasa, penyiapan materi, penyampaian materi, dan memimpin
diskusi. Sedangkan evaluasi pada siswa meliputi sikap siswa atau kemampuan
siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru mata pelajaran.

Dalam ha! kemampuan siswa, guru dapat melakukan berbagai cara. Misalnya,

2pid., cet. Ke-1, h.132
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menyuruh siswa mengerjakan soal ke depan kelas atau menyuruh siswa
mengerjakan soal-soal latihan di lembar kertas kemudian dikumpulkan.

Evaluasi merupakan salah satu bentuk untuk mengetahui sejauh mana
suatu tujuan itu sudah tercapai. Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan suatu
usaha atau tindakan. Pendidikan juga merupakan suatu usaha manusia (pendidik)
untuk mendidik anak-anak manusia agar menjadi manusia yang diinginkan.

Sebagai suatu usaha yang mempunyai tujuan, sudah pasti mengandung
masalah penilaian terhadap usaha tersebut. Menurut Mudjijo, hal ini dilakukan
sebab setiap orang perlu méngetahui sejauh mana tujuan yang ingin dicapai itu
sudah terwujud atau terlaksana dalam usaha-usaha yang telah dijalankan.22 Cara
pendidik melakukan penilaian sangat bermacam-macam. Ada yang melakukan
dengan memberikan tes kepada peserta didiknya, dan ada pula yang non-tes. Dan
cara tes inilah yang paling banyak dilakukan oleh para pendidik dalam
melakukan penilaian terhadap hasil belajar dari peserta didiknya.

Seperti diungkapkan Masidjo, tes dilakukan antara lain melalui ujian,
ulangan, tugas dan lain sebagainya. Dalam ulangan atau yjian itu siswa harus
mengerjakan soal-soal yang dibuat oleh guru. Setelah itu pekerjaan siswa
diperiksa dan dikoreksi. Hasil koreksi tersebut berupa jawaban benar yang

diperoleh siswa, biasanya berupa skor (angka). Jawaban benar yang diperoleh

z Mudjijo, Tes Hasil Belajar, ( Yakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. Ke-1, h.2
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siswa inilah yang akan mewakili hasil belajar ataupun prestasi belajar siswa.”

Jadi, hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan soal tes.

Tes hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: (1) tes lisan, 2
tes tertulis, (3) tes tindakan atau perbuatan. Adapun alat penilaian hasil belajar
dalam penelitian ini adalah berupa tes tertulis dalam bentuk soal-soal uraian
(essay test). Seperti dijelaskan oleh Masidjo, bahwa dalam tes tertulis dapat
digunakan beberapa bentuk butir soal, yaitu: (1) tes bentuk uraian (essay fest), (2)
test objektif (objective test), yang terdiri atas butir soal beﬁar—salah (true-false),

pilihan ganda (multiple choice) dan lain sebagainya.?*

C. Bentuk Pangkat, Akar, Dan Logaritma
1.1 Bentuk Pangkat Negatif
Definisi 1:
Jika a adalah bilangan real (a € R) dan n adalah bilangan bulat positif lebih
dari 1, maka a pangkat n (ditulis a™) adalah perkalian » buah bilangan a®
Dituliskan secara sederhana sebagai

a"=agXaXaxaX.XaXxaxaxa

B Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa Di Sekolah, ( Yogyakarta: KANISIUS, 1995),
cet. Ke-1, h.13-14

2 Ibid., cet. Ke-1, h.29-30

25 Sartono Wirodikromo, Matematika untuk SMA kelas X, (Jakarta: Ertangga, 2007), h.11
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Catatan: Jikan=1,makaa®=a'=«a
Jikan=0, untuk « # O makaa® =1

untuk @ = 0 maka 0° tidak terdefinisi

Definisi 2:

Misalkan @ € R dan a # 0, maka a "adalah kebalikan dari a® atau
sebaliknya. a ™= a;lr: atau a® = -L 26

a—ﬂ.

Sifat eksponen: al:a = aP 1

a? x a? = aP*?

1.2 Bentuk Akar Dan Pangkat Pecahan
Bentuk akar adalah akar dari bilangan rasional yang hasilnya merupakan

bilangan irrasional.

Untuk setiap a dan b bilangan bulat positif, maka berlaku

Jl@xb) =vaxvb
Dengan a dan b harus dapat dinyatakan dalam bentuk kuadrat murni.

2 1bid, h. 13
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1.3 Operasi Aljabar Pada Bentuk Akar

Untuk setiap a,b, dan ¢ bilangna rasional positif, maka berlaku hubungan
avc + bvc = (a + b)Vc
avc — byJc = (a — b)Jc

Menarik Akar Kuadrat
1. (Va+vB)" = (&)’ +2(va)(vb) + (VB)’
=a+2JVab+b
= (a+ b) + 2Vab

(Va +vb) =-J(a+b)+2\/53
2. (Va-vB)' = (va)* - 2(va)(vB) + (V)"
=a—2vab+b

= (a+ b) — 2Vab

(Va-vB) = a+b)-2Vab

1.4 Merasionalkan Penyebut Sebuah Pecahan

Pecahan % (a bilangan rasional dan vb merupakan bentuk akar), bagian

penyebutnya dapat dirasionalkan dengan cara mengalikan pecahan itu dengan

\/E . . . .. a _ a \/E_ a\/E
N sehingga pecahan itu menjadi: =V X =
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c a—Vb __ c(a—/b)

[
1) Untuk pecahan dlubah menjadi: proy ey oSy - T
c _ ¢ a+Vb _ c(a+/b)
2) Untuk pecahan ‘/_ diubah menjadi: — BT ads ¥ mrdE = aop
3) Untuk pecahan J&i N pembilang dan penyebut dikalikan dengan
. c va—vb _ c(Va—Vb)
(Va = JB) menjadi: = = = m X T E =0
4) Untuk pecahan ‘/_ pembilang dan penyebut dikalikan dengan
T A Va+Vvb __ c(Va+Vb)
.(Va + Vb) menjadi : WA ﬁi-ﬁ;‘x = b
1.5 Pangkat Pecahan
Definisi 3:

Misalkan » bilangan bulat posiiif, a dan b bilangan-bilangan real sehjngga‘
berlaku hubungan b™ = a, maka b disebut akar pangkat » dari a?
b"=a <=b="a2
1) Jikaa > Omaka Va=0
2) (*) Jika a < 0 dan » ganjil, maka Ya < 0

(*) Jika a < 0 dan n genap, maka Va bukan bilangan real

2 Ibid, h.15
2 1bid, h.16
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Definisi 4:

Misalkan a bilangan real tidak nol dan » bilangan bulat positif, maka pangkat
1
pecahan an sama dengan akar pangkat 7 dari bilangan a.

1
a» = Va , dengan Va bilangan real”

Definisi 5:

Misalkan a bilangan real tidak nol, m bilangan bulat, dan » bilangan asli =2,
maka pangkat pecahan an sama dengan akar pangkat n dari bilangan a™.

m
Ditulis: a= = Ya™, dengan Va™ merupakan bilangan real.

D. Keterkaitan Brain Gym Dengan Matematika

Keberadaan matematika yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
tidak hanya berkaitan dengan bilangan beserta operasinya, yang lebih
menekankan aktivitas otak kiri, namun matematika juga ditangani oleh otak
kanan. Artinya, matematika bukan hanya untuk menghitung, tetapi juga untuk
membantu manusia dalam memahami persoalan lainnya. Misalnya, penggunaan
logika matematika untuk menganalisa kebenaran suatu hal, yang juga_ perlu
pemahéman oleh otak kanan. Sehingga dapat dikatakan bahwa matematika
merupakan salah satu cabang ilmu yang menggunakan seluruh bagian otak dalam

setiap pembelajarannya. Pembelajaran matematika yang menggunakan semua

2 Ibid, h.18
* 1bid, h.19
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dimensi otak ini sama dengan mekanisme kerja brain gym yang mengaktifkan
semua dimensi otak. Mekanisme kerja brain gym ini berdasarkan bahwa belajar
akan optimal jika penggunaan semua dimensi otak dapat teroptimalkan dengan
baik. Sehingga penerapan brain gym dalam pembelajaran matematika secara

teori sangat sesuai untuk dilaksanakan.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
Hy: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar rﬁatematika
siswa dengan dan tanpa menerapkan brain gym.
H,: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa

dengan dan tanpa menerapkan brain gym.

F. Penelitian Yang Sesuai
Penelitian tentang brain gym yang menunjang kemampuan akademik juga
telah banyak dilakukan, seperti “Pengaruh Brain Gym untuk Meningkatkan Daya
Ingat Siswa Taman Kanak-kanak”>! telah memberikan hasil adanya peningkatan
perhatian dan respon yang lebih cepat serta peningkatan kemampuan untuk
menangani kompleksitas aktivitas belajar. Demikian pula pengaruhnya pada

kemampuan berhitung. Penelitian tentang “Pengaruh Brain Gym T erhadap

3! pratiwi, Pengaruh Brain Gym untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa Taman Kanak-kanak,
(Surabaya: Skripsi tidak diterbitkan, 2008), h. 72 :
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Kecakapan Berhitung”, 32 menunjukkan bahwa efek pemberian perlakuan brain
gym cukup efektif. Semua ini memberikan suatu makna bahwa aktivitas brain
gym dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil tes kecakapan
berhitung siswa.

Dengan menerapkan penemuan-penemuan tersebut, sangat mungkin
untuk secara besar-besaran melipatgandakan kemampuan belajar, kemampuan
ingatan, kemampuan membaca, kemampuan mendengar, dan kemampuan
berpikir. Bahkan mungkin kemampuan belajar merupakan bentuk yang paling
fundamental dari kekuatan otak. Atau bahkan lebih fundamental daripada
kemampuan berpikir. Tidak peduli betapa cemerlangnya seseorang, apabila tidak
mau belajar, seluruh kekuatan otak akan sia-sia. Artinya, sekalipun otak
seseorang sangat tidak cemerlang, asalkan mau belajar pasti akan memiliki

‘kekuatan otak yang baik dan tidak sia-sia.

32 prihastuti, Pengaruh Brain Gym Terhadap Kecakapan Berhitung, (Surabaya Skripsi tidak
diterbitkan, 2008), h. 69



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sebab data yang diperoleh
adalah data kuantitatif, yaitu berupa skor tes hasil belajar pada sub materi akar,
pangkat, dan logaritma. Untuk itu analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik. Analisis data yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata untuk
me:t.l'getahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar

matematika siswa dengan dan tanpa menerapkan brain gym.

B. Rancangan Penelitian
Agar suatu penelitian berjalan lancar dan memberikan hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian, maka diperlukan adanya rancangan penelitian yang
sistematis. Adapun rancangan penelitian yang dimaksud adalah berupa tindakan

dengan rincian sebagai berikut:

33
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Tabel 3.1: Rancangan Penelitian

BG

Kelas Eksperimen ' Y;
Xi

Kelas Kontrol X, Y,

Keterangan:
X = pembelajaran dengan brain ggm X, = pembelajaran tanpa brain gym
Y = hasil belajar dengan brain gym Yz = hasil belajar tanpa brain gym

BG = brain gym

. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:
1. Tahap perencanaan, meliputi:
a. membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp)
b. menyiapkan sumber pelajaran yang diperlukan siswa untuk memahami
materi pelajaran yang akan diajarkan.

¢. menyusun butir soal untuk evaluasi
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2. Tahap pelaksanaan
a. melaksanakan skenario pembelajaran
b. melakukan evaluasi berupa tes
3. Tahap evaluasi
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji “t” untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu cukup besar

untuk menolak hipotesis nol.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Antartika Sidoarjo, yang terdiri dari 11 kelas, dari kelas X-1 sampai dengan
X-11 dengan jumlah 415 siswa dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2: Jumlah Siswa Kelas X

No Kelas Jumlah siswa
1. X-1 38 siswa
2. X-2 40 siswa
3. X-3 38 siswa
4. X-4 35 siswa
5. X-5 37 siswa
6. X-6 35 siswa
7. X-7 38 siswa
8. X-8 36 siswa
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9. X-9 40 siswa
10. X-10 38 siswa
11. X-11 40 siswa
Total populasi 415 siswa

2. Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel langsung ditentukan oleh
guru bidang studi matematika, dan di ambil kelas X-11 yang ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-9 sebagai kelas kontrol. Hal tersebut
dapat dilakukan karena berdasarkan keterangan yang didapat dari sekolafl
diketahui bahwa pembagian kelas tidak didasarkan pada kemampuan
akademik siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut
heterogen. Selain itu, kedua kelas tersebut diajar oleh guru yang sama,
sehingga dalam penelitian ini guru bidang studi mudah untuk melakukan

pemantauan terhadap peneliti sekaligus mengarahkan peneliti.

E. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Antartika Sidoarjo, dan dilaksanakan

pada tanggal 12 juli 2010 sampai dengan 28 juli 2010.
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F. Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut:
Variabel bebas, dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah
penerapan serangkaian gerakan brain gym dalam pembelajaran matematika.
Variabel terikat, dalam penelitian ini, yang merupakan variabel terikat
adalah hasil belajar siswa yang berupa skor tes setelah siswa mengerjakan

soal tes pada sub materi pokok akar, pangkat, dan logaritma.

G. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

meliputi:

1.

Observasi

Data aktivitas siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh tiga
pengamat. Peneliti memberikan lembar pengamatan aktivitas siswa dan
pengarahan tentang cara mengisi lembar pengamatan aktivitas siswa sesuai
dengan kategori pada pedoman penskoran kepada pengamat.

Tes

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar. Tes yang
digunakan berupa tes subyektif (essay) sebanyak delapan soal, dengan
memberi skor pada tiap item/soal yang diberikan dan dikerjakan selama 60

menit.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

a) menyiapkan soal tes

b) membagi soal tes kepada siswa

c) mengawasi berlangsungnya tes

d) mengumpulkan hasil tes

e) memeriksa dan memberi skor hasil tes
Angket
Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang respon
siswa terhadap gerakan brain gym. Angket respon siswa diberikan kepada
siswa setelah dilaksanakan tes. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam pengumpulan data angket adalah sebagai berikut :

a) menyiapkan angket.

b) membagikan angket.

c) mengawasi pengisian angket.

d) mengumpulkan hasil angket.

e) menganalisis hasil angket.

f) menarik kesimpulan.
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H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar pengamatan aktivitas siswa

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan dan tanpa menerapkan
brain gym. Lembar pengamatan aktivitas siswa ini berisi lima jenis aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan
aktivitas siswa ini dapat dilihat pada lampiran B-2

2. Lembar tes hasil belajarb siswa

Soal tes ini disusun untuk mengetahui hasil belajar siswa pada sub
materi pokok akar dan pangkat. Lembar tes hasil belajar berisi delapan soal
tentang akar dan pangkat. Lembar tes evaluasi serta pedoman penskorannya
dapat dilihat pada lampiran A-3.

Soal-soal yang digunakan peneliti untuk melakukan tes, telah terlebih
dahulu dilakukan validasi. Validasi dilakukan dengan cara meminta
tanggapan, saran/komentar dari para ahli matematika terhadap soal yang
digunakan oleh peneliti. Validasi tersebut mencakup:

a. Segi isi
1. Tingkat kesulitan soal tes sama
2. Tes ini mengidentifikasikan ruang lingkup yang akan diukur.

3. Tes ini sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
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b. Segi konstruksi
1. Pertanyaan yang diberikan sesuai dengan petunjuk yang diberikan
pada soal.
2. Tidak adanya petunjuk yang menimbulkan penafsiran ganda
c. Segi bahasa
1. Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah dipahami siswa

2. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Para ahli yang memberikan komentar, kritik, dan saran sebanyak tiga
orang, yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel
Surabaya dan seorang guru matematika di SMA Antartika Sidoarjo. Nama-
nama validator beserta tanggapan yang diberikan dapat peneliti paparkan
sebagai berikut:

Tabel 3.3: Nama Dan Tanggapan Validator

Tanggapan soal ke-
Nama Jabatan
11213145678

Dosen pendidikan L
Drs. Abd. Sany, matematikaIAIN | L | L | L D L(L|(L|L
M.Pd sunan ampel D(D|D p D|D|D|D

Surabaya

Dosen pendidikan L
Lisanul Uswah matematikaIAIN L L | L |L L |L L
Sadieda, S.Si, M.Pd | sunan ampel D{D|D|D|(D|D ]; D

Surabaya




4]

Guru matematika L
Drs. M. Ahsan ) L{L|L L{L|L|L
. SMA Antartika D
Isnaini, M. Pd . D{D|D D|D|D|D
Sidoarjo p

I.

Soal tes yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai saran dari para
validator. Hasil sosal tes yang telah direvisi dapat dilihat pada lampiran A-S.

3. Lembar angket respon siswa
Lembar angket respon siswa ini memuat aspek-aspek yang
menunjukkan tanggapan siswa pada gerakan brain gym. Lembar angket
respon siswa ini digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap
gerakan brain gym. Lembar angket respon siswa ini dapat dilihat pada

lampiran B-3.

Teknik Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Tujuan dari analisis data adalah untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Adapun jenis data yang di analisis dijelaskan sebagai
berikut:
1. Analisis data aktivitas siswa
Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung persentase
aktivitas siswa untuk setiap indikator. Indikator yang dimaksud adalah

aktivitas siswa aktif dan aktivitas pasif. Aktivitas siswa dikatakan efektif,
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jika prosentase aktivitas siswa aktif lebih besar dari aktivitas siswa pasif.
Rumus untuk menghitung persentase aktivitas siswa untuk tiap-tiap indikator

adalah:
S, = X1 100%
N

Keterangan :
S, = persentase aktivitas siswa indikator ke — i
X;=banyaknya aktivitas siswa indikator ke — i

N =jumlah aktivitas siswa secara keseluruhan

2. Analisis data perbedaan hasil belajar siswa
Analisis data perbedaan hasil belaajr siswa dengan menggunakan uji
“”, yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Akan tetapi sebelum dilakukan wji "t”
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Langkah-langkah uji normalitas:**

3 Sunoto, Efektivitas Model pembelajaran Berdasarkan Masalah Pada Sub Materi Pokok Persegi
Panjang dan Persegi di Kelas VII E SMP Negeri 22 Surabaya. (Skripsi tidak diterbitkan. Surabaya:
2007), h. 36

34 Sugivono, Statistika Untuk Penelitian , (Bandung: Alfabeta, 2007), cet. Ke-12, h. 80-82
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1) menentukan jumlah kelas interval. untuk pengujian normalitas
dengan' chi kuadrat, jumlah interval ditetapkan = 6. hal ini sesuai
dengan 6 bidang yang ada pada kurva normal baku.

2) menentukan panjang kelas interval.

data terbesar—data terkecil
6 (jumlah kelas interval)

Panjang kelas =

3) menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabei 3.4 : Bentuk Tabel Uji Normalitas

R 2
meval | £ | fu | fomfo | Go—f)? (f—fh—f")—
1.

2.

3.

4,

5.

6.

Jumlah Xz

4) menghitung f;, (frekuensi yang diharapkan)

Caranya adalah didasarkan pada prosentase luas tiap bidang
kurva normal dikalikan dengan jumlah data observasi. Seperti
dijelaskan berikut ini:

a) Baris pertama dari atas 2,7% x n
b) Baris kedua dari atas 13,53% x n
c) Baris ketiga dari atas 34,13% x n

d) Bris keempat dari atas 34,13% x n



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Melakukan Uji “t”
Adapun langkah-langkah uji signifikasi perbedaan hasil belajar
adalah sebagai berikut:
1) Memformulasikan hipotesis
H,: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa dengan dan tanpa menerapkan brain gym.
H,: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa dengan dan tanpa menerapkan brain gym
2) Menentukan taraf nyata (a) = 5% |
3) Melakukan statistik uji (wji ¢)

X1—X2
t = —— 36

2 o2
S
S2”,S2"
ny np

Keterangan: ¥, = nilai rata-rata X; n, = banyak sampel X;
%, = nilai rata-rata X, n, = banyak sampel X,
$2 = varian atau ragam
4) Norma keputusan
Norma keputusan yang digunakan untuk menguji hipotesis
yaitu dengan mengkorelésikan thinng dengan harga tupe pada

distribusi “t” dengan ketentuan :

3 Ibid, cet. Ke-12, h. 138
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a) Jika tp; > t;,p, maka tolak H,, terima H,

b) Jika tnie < t;qp, maka terima Hy, tolak H,

3. Analisis data respon siswa
Respon siswa dianalisis dengan melihat persentase dari respon siswa.

Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
P = —Z—xIOO %
N

Keterangan:
P : presentase respon siswa yang menjawab “mudah”, ”menyenangkan”,
dan "menarik”
f : banyaknya siswa yang menjawab “mudah”, “menyenangkan”, dan
“menarik”
N : banyaknya siswa yang mengisi angket
Respon siswa dikatakan positif jika respon siswa yang menjawab
"sangat mudah”, “sangat menyenangkan”, dan “sangat menarik” lebih dari
65%." Jika salah satu aspek yang dijawab ”sangat. mudah”, “sangat
menyenangkan”, dan “sangat menarik” tidak lebih dari 65% maka respon

siswa dikatakan negatif.

37 Prihastuti, Pengaruh Brain Gym Terhadap Kecakapan Berhitung, (Surabaya: Skripsi tidak
diterbitkan, 2008), h. 38



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil lembar pengamatan aktivitas
siswa, hasil tes, dan hasil angket respon siswa. Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan angket respon

siswa. Adapun penjelasan tentang masing-masing sumber adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Siswa
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan
lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran B-2). Pengamatan terhadap
aktivitas siswa dilakukan pada kedua kelas, yaitu satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran pada kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Tanpa Brain Gym

Prosentase
No Aktivitas Siswa Pertemuan ke- Rata-
1 2 3 4 15 rata
Mendengarkan penjelasan
1 | gun/ memperhatikan secara 80 | 80| 80 |85 |85 82
aktif
2 Bertanya/ menjawab/ 25 (30| 25 (25430 27
berdiskusi antara sesama

47
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siswa atau antara siswa

dengan guru

Membaca/memahami/
mengerjakan tugas dari guru

Mencatat/ menulis hal yang
4 | dianggap penting/ 80 {80 | 80 |80 |85 81

merangkum materi pelajaran

Berperilaku yang tidak
sesuai dalam kegiatan
belajar mengajar (seperti:
5 | melamun, mengobrol, 30,25 31 (32,50 30 | 30 | 30,75
meninggalkan kelas,
bersenda gurau, menganggu

teman, dll)

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas, untuk poin nomer 1-4 merupakan
indikator aktivitas siswa aktif, sedangkan poin nomer lima merupakan indikator
aktivitas siswa pasif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama
proses pembelajaran tanpa menerapkan brain gym dikategorikan aktif, sebab
présentase pada aktivitas siswa pasif adalah lebih kecil yaitu 30,75%.

Sedangkan untuk data hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses

pembelajaran pada kelas eksperimen dapat peneliti paparkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2: Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Dengan Brain Gym

Prosentase
No Aktivitas Siswa Pertemuan ke-
Rata-rata
1 2 |3 4 5

Mendengarkan penjelasan

1 s peny uru/ 80 { 8 | 90 | 90 | 85 86
memperhatikan secara aktif
Bertanya/ menjawab/ berdiskusi
antara sesama siswa atau antara

2 ' 40 | 40 | 35 | 45 | 45 41
siswa dengan guru
Membaca/memahami/

3 90 { 90 | 90 | 95 | 95 92
mengerjakan tugas dari guru
Mencatat/ menulis hal yang

4 | dianggap penting/ merangkum 90 | 85 | 90 | 90 | 90 89
materi pelajaran
Berperilaku yang tidak sesuai
dalam kegiatan belajar mengajar

5 | (seperti: melamun, mengobrol, 25 124 |1 24 | 20 | 22 23
meninggalkan kelas, bersenda
gurau, menganggu teman, dll)

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas, untuk poin 1-4 merupakan

indikator aktivitas siswa aktif, sedangkan poin nomer lima merupakan indikator

aktivitas siswa pasif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama

proses pembelajaran dengan menerapkan brain gym dikategorikan aktif, sebab

prosentase pada aktivitas siswa pasif adalah kecil yaitu 23%.
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2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Pada kelas eksperimen peneliti melaksanakan proses pembelajaran yang
sama dengan proses pembelajaran pada kelas kontrol. Akan tetapi disela-sela
pelaksanaan proses pembelajaran, siswa diberikan serangkaian gerakan brain
gym. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan braz'n gym dapat
dilihat pada lampiran A-2. Selanjutnya pada akhir proses pembelajaran dilakukan
tes hasil belajar yang dilaksanakan selama 60 menit untuk delapan soal. Dan
hasil tes dapat peneliti sajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3: Daftar Skor Hasil Belajar Dengan Brain Gym

No Nama fenis Nilai
kelamin
1 | A. Fanani L 77
2 | Adi Wibowo L 77
3 | Aina Indatul M P 69
4 | Andre Nuryawan L 77
5 | Arengga Rizky L 72
6 | Arif Tri Yambodho L 64
7 | Bagus Anshori L 77
8 | Bety Nur Aisyah P 64
9 | Burhanuddin L 74
10 | Dedik TrioW L 58
11 | Desi Irawati P 64
12 | Donny lan P L 74
13 | Faisal Fradiansyah L 71
14 | Fatkhur Rozak L 74




15 | Fradian Razabil L 71
16 | Hendri Anton L 70
17 | Hesti Yuniariska P 70
18 | lin Musyiani P 64
19 [ Iwanati Falsah P 64
20 | Krisna Firstian L 67
21 | Krisna Megawati P 67
22 | Latifatul Linawati P 67
23 | Menik Febriani P 67
24 | Mia Claudia P 76
25 | M. Ajih L 78
26 | M. Ryza L 78
27 | Nety Indah P 53
28 | Nindy Dewi P 60
29 | Novandi Prasetyo L 60
30 | Novita Stefani P 83
31 | Prayudha Angga L 53
32 | Putri Anggun P 60
33 | Putri Dian, P 64
34 | Rendi Purwanto L 70
35 | Rivky Eric L 70
36 | Rizky Nur L 70
37 | Sarjo Hari L 71
38 | Shela Novitalia P 71
39 | Sururi Al Faruq L 71
"40 | Veva Febramanda _ P 83
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Dari hasil tes hasil belajar dengan brain gym diperoleh rata-rata (X) sebesar
69,25. Hasil penghitungan dapat dilihat pada lampiran C-1.

Setelah melaksanakan tes evaluasi pada kelas eksperimen, peneliti juga
melakukan hal yang sama pada kelas kontrol. Proses pembelajaran pada kelas
kontrol dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dibuat (lampiran A-1). Adapun hasil tes dapat peneliti paparkan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.4: Daftar Skor Hasil Belajar Tanpa Brain Gym

No Nama Jenis Nilai
kelamin
1 | Ahmad Purnomo L 69
2 | Ainur Setya. N P 64
3 | Andrian Fungky P L 64
4 | Ani Priska. D P 70
5 | Ari Kusuma. H P 80
6 - | Cahyo Harjo. P L 64
7 | Cepti Wahyu M P 64
8 | Delly Setiawan L 59
9 | DeviEnsS P 64
10 | Dita Septi K P 69
11 | Dwi SatyaR P 69
12 | Eko Hadi Purnomo L 64
13 | Eva Rusdiana P 57
14 | Faishol Akbar L 73
15 | Febry Prasetyo Adi L 66
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16 | Fendra Sumanjaya L 66
17 | Gilang Toxy A L 59
18 | Hendrik Purnomo L 51
19 | Ira Rahayu P 64
20 | Kurnia Arif Bijak P L 64
21 | Lailil Victoria P 57
22 | M.Sibli Al-Akbar L 69
23 | Maria Sherly Jevita P 59
24 | M. Rizqi. K L 64
25 | M. Syaifuddin L 73
26 | Novi Purnamasari P 64
27 | Nurhadi Siswoyo S L 59
28 | Putri Ayu Ainun N P 64
29 | Raafi Dwi Mayoga L 63
30 | Ratih Roesdiana P 73
31 | Ressa Ardiansyah L 59
32 | Rizki Setiawan L 70
33 | Roudlotul Faidatul P 70
34 | Sayfian Richardo L 64
35 | Seto Adi Nugroho L 64
36 | Suryati Marito S P 80
37 | Tanty Darlina F P 75
38 | Vina Valerina P 75
39 | Yola Indah Kurnia P 70
40 | Yoshua Christian H L 70

Dari hasil tes hasil belajar tanpa brain gym diperoleh rata-rata (X) sebesar 66,05.

Hasil penghitungan dapat dilihat pada lampiran C-1.
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Setelah semua data hasil belajar terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis
data dengan menggunakan uji “t”. Sebelum digunakan uji “t”, terlebih dahulu
akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut hasil yang dapat
dipaparkan peneliti:

a. Uji Normalitas
1) Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Dengan Brain Gym
Langkah-langkah:
a) menentukan rata-rata
Dari hasil penghitungan (lampiran C-1), untuic rata-rata skor hasil
belajar matematika siswa dengan brain gym sebesar %, = 69,25
b) menentukan standar deviasi
Dari hasil penghitungan (lampiran C-1), untuk standar deviasi dari
skor hasil belajar matematika siswa dengan brain gym adalah
sebesar s = 7,18
¢) menentukan taraf signifikan (@) = 0,05
d) membuat daftar frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas
dengan Chi. Kuadrat, jumlah interval ditetapkan = 6. Hal ini
sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurva Normal Baku

2. menentukan panjang kelas interval.

83-53

Panjang kelas =
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3. menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.5: Daftar Distribusi Frekuensi (dengan Brain Gym)

meal | fo | £ | fooho | Gmir| L
5358 | 3 | 1 2 3 4
5964 | 9 | 5 4 16 3,20
6570 | 10 | 14 | 4 16 1,14
7176 | 11| 14| -3 9 0,64
7782 | 5 | 5 0 0 ’ 0
8388 | 2 | 1 I 1 o1
Jumlah | 40 | 40 | 0 Yoy = 9,98

Dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa nilai dari xyguit) 2 = 9,98
dan Yy(eap)? = Xa(aap-1 > = 11,070, (lampiran C-3) dengan db (derajat
kebebasan)= 6 -1 =5.

Karena xi(niry? = 9,98 kurang dari Xieap 2 = 11,070 dengan db
(derajat kebebasan) = 6 - 1 = 5. Maka sampel pada kelas eksperimen adalah

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Tanpa Brain Gym
Langkah-langkah:
a) menentukan rata-rata
Dari hasil penghitungan (lampiran C-1), untuk rata-rata skor hasil

belajar matematika siswa dengan brain gym sebesar X, = 66,05
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b) menentukan standar deviasi
Dari hasil penghitungan (lampiran C-1), untuk standar deviasi dari
skor hasil belajar matematika siswa dengan brain gym adalah sebesar
s=6,22
¢) menentukan taraf signifikan (a) = 0,05
d) membuat dafiar frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas
dengan Chi Kuadrat, jumlah interval ditetapkan = 6. Hal ini sesuai
dengan 6 bidang yang ada pada Kurva Normal Baku

2. Menentukan panjang kelas interval.

80-51

Panjang kelas = = 4,8 dibulatkan menjadi 5

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.6: Daftar Distribusi Frekuensi (tanpa Brain Gym)

meval | £ | fi | fomfu | Uom f)? (—f——;h—f’ﬁf
51-56 1 1 0 0 0
57-62 7 5 4 0,8
63-68 16 14 4 0,285
69-73 12 14 -2 4 0,285
74-79 2 5 -3 9 1,8
80-85 2 1 1 1 1
Jumlah | 40 | 40 0 Xoiny 2 = 617
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai X,miry? = 4,17 dan
X2(tab) > = X2(adb-1) > = 11,070  (lampiran C-3) dengan db (derajat
kebebasan)= 6-1=35.

Karena ¥pquiey? = 4,17 kurang dari Xa(rap) > = 11,070 dengan db
(derajat kebebasan) = 6 - 1 = 5. Maka sampel pada kelas kontrol adalah

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
adalah sampel yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan

menggunakan rumus:

varian terbesar

hit varian terkecil

51,54

3871 33

Fpie =

Dengan melihat tabel (lampiran C-3) dapat diketahui bahwa Figp
sebesar 1,69. Sedangkan dari hasil penghitungan diketahui Fy;, sebesar 1,33.

Karena Fpir)1,33) < Ftab|1,609) Maka kedua varian homogen.
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c. Uji”t?

Setelah diketahui bahwa sampel berdistribusi normal dan mempunyai
varian yang homogen, selanjutnya dilakukan uji "t”. Berikut hasil yang dapat
dipaparkan oleh peneliti:

%y —F%2

thit = ¥

69,25—66,05

51,54 38,71
40 40

3,20

v1,28+0,96

1,87

V2,24

thit = 320 _ 2,14
hit ‘1'49 - 4

trap = t(a,ap-1) = 1,69

Dengan melihat tabel (lampiran C-3) dapat diketahui bahwa t:qp
sebesar 1,69. Sedangkan dari hasil perhitungan diperolgh thic Sebesar 2,14.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tp;rj214) > teabj1.69)> sehingga
da-pat diambil kesimpulan tolak H, terima H;. Artinya, bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa dengan

dan tanpa menerapkan brain gym.
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3. Respon Siswa Terhadap Gerakan Brain Gym
Setelah para siswa dalam kelas eksperimen mendapatkan pengalaman
belajar dengan brain gym, selanjutnya digunakan lembar angket respon siswa
dalam bentuk chek list (lampiran B-2) untuk memperoleh informasi tentang
respon siswa terhadap gerakan Brain Gym. Berikut hasil data yang dapat
dipaparkan peneliti:

Tabel 4.7: Daftar Hasil Penilaian Gerakan Brain Gym

Aspek
Kemudahan Kesenangan Ketertarikan
No Gerakan
SM|{ M |SL| SS S | TS| ST T TT
% % | % | % % | % | % % %
1 | Gerakan Silang 100 O 0 | 100 0 0 [625(375]| 0
2 | Gajah 1251775 | 10 | 15 | 85 0 5 95 0
3 | Burung Hantu 100 | O 0 | 100 0 0 | 100 0 0
4 | Pompa Betis 8751125 0 85 15 0 85 15 0
5 | Putaran Leher 75 | 25 0 825|175 0 |625 375 0
Luncuran
6 oo 8251175 0 75 25 0 16251375 0
Gravitasi
7 | Coretan Ganda 10 | 20 | 70 0 30 | 70 0 | 37,5] 625

Keterangan: SM = Sangat Mudah : TS = Tidak Menyenangkan
M  =Mudah ST = Sangat Menarik
SL = Sulit T =Menarik

SS =Sangat Menyenangkan  TT = Tidak Menarik
S  =Menyenangkan
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Respon siswa dikatakan positif jika respon siswa yang menjawab
“sangat mudah”, “sangat menyenangkan”, dan “sangat menarik” lebih dari
65%.% Jika salah satu aspek yang dijawab “sangat mudah”, “sangat
menyenangkan”, dan “sangat menarik” tidak lebih dari 65% maka respon
siswa dikatakan negatif. Dari tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa

respon siswa terhadap gerakan brain gym adalah positif.

3 ibid, h. 38



BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil Penelitian yang dilakukan peneliti selama lima kali pertemuan melalui |
observasi, tes, dan sebaran angket, diperoleh beberapa data tentang aktivitas
siswa, perbedaan hasil belajar siswa, dan respon siswa terrhadap gerakan—gerakan’

brain gym.

1. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan jalan peneliti terjun langsung
ke lapangan, yaitu dengan masuk kedalam kelas sebagaimana layaknya
seorang guru mengajar. Dalam pelaksanaan proses penelitian, peneliti diamati
langsung oleh guru bidang studi matematika yang mengajar kelas yang
digunakan oleh peneliti untuk penelitién. Hal tersebut dilakukan untuk
memantau peneliti dan mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran tanpa menerapkan brain gym membuat siswa lebih diam dan
kurang aktif, sebab prosentase yang menunjukkan aktivitas siswa pasif adalah

cukup besar yaitu 30,75% dibanding kelas dengan menerapkan brain gym
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yaitu 23%. Hal ini terlihat dari sedikitnya siswa yang merespon pertanyaan
guru atau mengajukan pertanyaan pada guru.

Keadaan tersebut membuat peneliti mengambil kesimpulan bahwa
siswa diam karena merasa bosan, malas, dan jenuh. Selain itu beberapa siswa
terlihat asyik mengobrol dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru atau pindah tempat duduk untuk melihat tugas siswa lain. Bahkan setelah
40-50 menit pelajaran berlangsung, sekitar 4-6 siswa bolak-balik ijin keluar
kelas dengan berbagai alasan.

Berbe& dengan pelaksanaan pembelajaran pada kelas yang
menerapkan brain gym, disini siswa lebih bersemangat dalam belajar. Siswa
lebih merespon informasi yang disampaikan guru dan hanya sekitar 1-2 orang
siswa yang ijin keluar masuk. Tidak ada siswa yang pindah-pindah ke tempat
temannya karena merasa capek dan bosan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan brain gym
dikategorikan aktif, sebab prosentase pada aktivitas siswa pasif adalah kecil
yaitu 23% .

Hal tersebut disebabkan pemberian gerakan-gerakan brain gym yang
sederhana, tanpa alat, dan tanpa biaya pada sela-sela proses pembelajaran
membuat para siswa yang konsentrasi belajarnya mulai menurun, jenuh dan
capek menjadi kembali bersemangat. Sebab para siswa merasa kembali segar

setelah badan digerak-gerakkan.
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2. Hasil Belajar Siswa Dengan Dan Tanpa Brain Gym

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa nilai tertinggi dari tes
hasil belajar siswa dengan menerapkan brain gym terdapat pada interval 83-88
sebanyak dua siswa. Sedangkan nilai terendah dari tes hasil belajar siswa
dengan menerapkan brain gym terdapat pada interval 53-58 sebanyak tiga
siswa. Sedangkan nilai tertinggi dari hasil tes hasil belajar pada siswa tanpa
menerapkan brain gym yaitu pada interval 81-85 sebanyak dua siswa.
Sedangkan nilai terendah dari tes hasil belajar pada siswa tanpa menerapkan
brain gym ada pada interval 51-56 sebanyak safu siswa.

Dari hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa diperoleh ty;;
sebesar 2,14 dan t,,, sebesar 1,69. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa  thirj2,14; > teabj1,69) Yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar matematika siswa dengan dan tanpa
menerapkan brain gym. Selain itu, rata-rata nilai yang diperoleh siswa
dalam kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata nilai yang diperoleh
siswa dalam kelas kontrol. Karena rata-rata nilai pada kelas eksperimen
lebih besar dari pada rata-rata nilai pada kelas kontrol, maka secara rata-
rata hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan
menerapkan brain gym lebih baik dari pada hasil belajar siswa tanpa

menerapkan brain gym pada pokok bahasan akar, pangkat, dan logaritma.
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3. Respon Siswa Terhadap Gerakan Brain Gym

Hasil respon siswa terhadap gerakan-gerakan brain gym dapat dilihat
pada tabel 4.6. Untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan oleh peneliti berikut ini:
a. Dari aspek mudah, respon siswa terhadap gerakan brain gym
menunjukkan bahwa dari tujuh gerakan brain gym yang digunakan
peneliti, enam gerakan memperoleh penilaian “sangat mudah” dilakukan
(70% - 100%), kecuali dua gerakan yang memperoleh penilaian “sulit”
dilakukan, yaitu gerakan gajah sebesar 10% dan gerakan coretan ganda
sebesar 70%”. |
b. Dari aspek menyenangkan, enam dari tujuh gerakan brain gym yang
digunakan peneliti memperoleh penilaian “sangat menyenangkan” dan
“menyenangkan” (75% - 100%), hanya untuk gerakan coretan ganda
yang dianggap sulit oleh siswa sehingga mendapatkan penilaian tidak

menyenangkan, yaitu sebesar 70%.
c. Dari aspek menarik, lima gerakan brain gym mendapatkan penilaian
“sangat menarik” dan “menarik” (62,5% - 100%), dan hanya satu
gerakan mendapatkan penilaian “tidak menarik” yaitu gerakan coretan

ganda sebesar 62,5%.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dari tujuh gerakan dalam brain
gym yang digunakan untuk penelitian, enam gerakan mendapat respon “sangat

menyenangkan” dan “sangat mudah”. Sedangkan respon siswa terhadap
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gerakan brain gym pada kategori menarik juga positif, sebab dari tujuh
gerakan yang digunakan dalam penelitian, lima gerakan mendapat respon
sangat menarik. Maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap

gerakan-gerakan brain gym adalah positif.

B. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa dengan dan tanpa menerapkan brain gym yaitu dengan
perolehan ty;, sebesar 2,14 dan t,,; sebesar 1,69. Selain itu, rata-rata nilai pada
kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata nilai pada kelas kontrol, maka
secara rata-rata hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan
menerapkan brain gym lebih baik dari pada hasil belajar siswa tanpa menerapkan
brain gym pada pokok bahasan akar, pangkat, dan logaritma. Adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol disebabkan adanya
situasi dan kondisi kelas yang jelas berbeda. Hal tersebut dapat diketahui dari
hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Dari hasil pengamatan dan penelitian dapat ditunjukkan bahwa aktivitas
siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah efektif, akan tetapi.
aktivitas pasif pada kelas yang tidak menerapkan brain gym lebih besar
dibanding kelas yang menerapkan brain gym, (30,75% pada kelas kontrol dan

23% pada kelas eksperimen). Pada kelas kontrol didapatkan suasana yang jenuh,
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kurang aktif, dan siswa yang mengantuk. Sedangkan pada kelas eksperimen,
suasana kelas lebih bersemangat, siswa tidak capek dan jenuh. Karena setiap
konsentrasi siswa menurun, siswa langsung digugah dengan gerakan-gerakan
brain gym.

Gerakan-gerakan brain gym yang sederhana, tanpa alat, dan tanpa biaya
membuat para siswa meberikan penilaian yang positif. Dari hasil analisis data
dapat diketahui bahwa respon siswa terhadap gerakan brain gym adalah positif.
Dari tujuh gerakan yang diajarkan, enam gerakan mendapat rata-rata penilaian
sangat mudah sebesar 70%, menyenangkan sebesar 75%, dan menarik sebesar
62,5%. Gerakan brain gym yang sederhana, tanpa alat, tanpa biaya, mudah,
menyenangkan, dan menarik membuat gerakan ini dapat dilakukan dimanapun
dan kapanpun saat siswa merasa jenuh dan capek.

Temuan peneliﬁaniménunjukkan bahwa gerakan Brain Gym memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X-11 pada pokok
bahasan akar, pangkat, dan logaritma. Temuan ini semakin mendukung
pernyataan yang disampaikan oleh Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison
bahwa individu dari berbagai usia menggunakan program belajar yang dikenal
Brain Gym untuk memperoleh perbaikan yang cepat dalam keterampilan

membaca, menulis, berbahasa, dan berhitung.39

39 paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym :Buku Panduan Lengkap , (Jakarta: Gramedia,
2009), cet. Ke-13, h.17 :



67

Semua ini pada dasarnya menunjukkan bahwa belajar dengan keseluruhan
dimensi otak akan memberikan akses lebih baik bagi peningkatan pencapaian
hasil belajar siswa. Hal ini karena dengan melakukan gerakan-gerakan Brain
Gym berarti tiga dimensi otak distimulasi (dalam istilah Brain Gym dikenal

dengan dimensi pemusatan, lateralitas, dan pemfokusan).

. Kelemahan Penelitian

Kelemahan penelitian ini adalah tidak adanya petunjuk secara tertulis
tentang bagaimana penerapan gerakan brain gym yang benar. Dalam penelitian
ini, gerakan brain gym hanya didasarkan pada gambar yang terdapat pada buku

“Panduan Lengkap Brain Gym™ karya Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan
hal-hal seperti berikut:

1. Hasil pengamatan dan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah efektif, akan tetapi aktivitas
pasif pada kelas yang tidak menerapkan brain gym lebih besar dibanding
kelas yang menerapkan brain gym, (30,75% pada kelas kontrol dan 23% pada
kelas eksperimen).

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa
dengan dan tanpa menerapkan Brain Gym yaitu diperoleh tp;; sebesar 2,14
dan t,,;, sebesar 1,69.

3. Respon siswa terhadap gerakan-gerakan Brain Gym dikategorikan positif
dengan rata-rata jawaban menunjukkan bahwa gerakan Brain Gym dinilai
sangat mudah sebesar 70%, sangat menyenangkan sebesar 75%, dan menarik

sebesar 62,5%.
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. B. Saran

Respon siswa yang positif terhadap gerakan-gerakan Brain Gym serta
manfaat Brain Gym yang sangat dirasakan siswa, maka perlu kiranya
program Brain Gym segera disosialisasikan secara lebih luas, khususnya
kepada para guru. |

Rekomendasi perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dalam skala yang
lebih luas, dalam arti tidak hanya menggunakan sampel siswa SMA saja,

tetapi juga anak-anak usia pra sekolah maupun usia sekolah yang lain. -
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